BABYV

HUBUNGAN PETANI DAUN PISANG DENGAN TAUKE

5.1 Awal Muncuinya Hubungan Patronase,

Sebagaimana dikemukakan pada bab scbelumnya, bahwa tepadinya
hubungan petani daun pisang dengan tauke antara lain discbabkan oleh faktor
ckonomi, sosial dan lain sebagainya. Pada awalnya petani melakukan transaksi daun
pisang dengan tauke untuk memudahkan dan mempercepat untuk memperoleh vang
dari hasil pertanian.

Seiring dengan perkembangan zaman kebutuhan hidup para petani semakin
kompleks khususnya yang berkaitan dengan kebutuhan pokok sehingga para petani
mencari jalan keluar untuk meningkatkan pendapatannya. Selain faktor ekonomi juga
petani hasil tidak kalah pentingnya yang harus diperhatikan adalah faktor sosial yang
saling mendukung kedua - duanya memiliki ikatan dan daya tarik menank bagi
kehidupan petant di desa Hamparan Perak.

Hal ini dapat dibuktikan para petani memperoieh pendapatannya tidak sesuai
dengan kebutuhan yang harus di bayar dengan uang yang di dapatkan setiap hannya.
Sebagaimana disampaikan sebelumnya, bagi para petani yang menjual daun kepada
tauke Rp 200 perlempit dan tauke menjualnya ke pasar (konsumen) Rp 500
perlempit. Dengan memperhatikan pendapatan keduanya ternyata tauke lebih besar
mendapatkan keuntungan vyaitu sebesar Rp 300 perlempit. Apabila dilihat dari

peluang bagt petani menambah pendapatan sangat terbatas karena hanya mengait
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daun rata — rata 100 - 200 lempit perhari. sedangkan tauke memperoleh peluang dan
kesempatan untuk membeli daun sebanyak mungkin. Dengan kata lain penghasiian
petani terbatas sedangkan tauke tidak ferbatas. Berkali — kali para petant melakukan
penjualan daun ke kota (konsumen) sclatu mengalami jalan buntu. Pada umumnya
pelanggan sudah berlangganan daun petani dengan para tauke yang datang dari desa,
kalaupun para petani selalu menjajakan secara langsung tetap membawa pulang atau
selaiu bersisa sehingga mereka jera untuk mengantar daun ke kota,

Akibat kegagalan mereka it maka semakin menguatkan posisinya oantuk
sclalu tergantung ke para tauke di desa. Berikut ini ungkapan dan petani yang
membawa daun langsung ke kota Medan dan sekitarnya.

“ Saya capek membawa daun ke kota Juga bersisa karena langganan sulit
dicari dan mereka selalu meminta daun yang bagus saja, kalau begitu; bagus saya
Jual ke tauke di kampung”,

Di sini terlihat bahwa para tauke memiliki fungsi dan peranan untuk
membantu para petani menampung seberapa banyaknya daun yang di ikat petani,
sehingga terhindar dari penolakan mutu daun yang kurang berkualitas dari pihak
konsumeﬁ_

Sebagai implikasi ketidak - bertahanan mereka menjual daun ke pasar tidak
menutup kemungkinan bahwa penghasilannya cukup terbatas, sehingpga mendorong
petan! melakukan pinjaman uang kepada tauke apabila kebutuhan subsiten tidak
terpenuhi. Tidak hanya itu saja, mereka meminta pinjaman dan bantuan untuk biaya

berobat diwaktu sakit, keperluan lain yang sifatoya mendesak, biaya pengadaan pesta.
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Sebaliknya apabila mereka melakukan penjualan ke konsumen ke kota, mereka tidak
pernah mendapatkan pinjaman dan sebaliknya yang tetjadi adalah konsumen selalu
mengutang daun atau tidak membayar lunas. Seperti yang diungkapkan oleh
petani... ..... “saya menjual langsung ke konsumen di kota, mereka membayarnya
sebahagian saja dan tidak tahu kapan bunas, hanya jonji besok — ke besok”.

Sebagaimana terlihat dari keluhan petani itu bahwa mereka lebih memilih
menjual kepada tauke di kampungnya, sckalipun dari sisi perhitungan ckonominya
mereka lebih berunning menjual secara langsung secara objekiif di kota. Penjualan ke
kota dapat berjalan apabila dilandasi dengan kemauan dan semangat juang yang
tinggi, kemampuan bertahan dan mencasi pengembangan jaringan dalam pemasaran.
Sebaliknya kekuatan tauke lebih dckat dan mienyatu dengan petani, yang dapat
diwujudkannya dzldam bentuk pemberian pinjaman pada saat petani mengalami krisis
ckonomi sebagaimana diungkapkan oleh Scott (1981) bahwa tauke memiliki fungsi
dan peranan sebagai sumber asuransi yang diperoleh petani pada saat ekonominya
sulit. Yang menyebut hubungan ini “Asuransi krisis subsitence”. Ini menunjukan
bahwa tauke berperan sebagai pelindung ekonomi petani. Berkut ini penuturan
petani.

“Seandainya tidnk meminta bantuan kepada tauke tidak ada lagi hidup ini,
bersyukur saya dapat bantuan uang kalaupun saya tetap terikat kepada tauke lebih
banyak untungnya’”.

Pengembalian uang vang dipinjam petani ada kalany.a nidak dapat dilakukan

dalam waktu yang singkat, tetapi tauke memberikan kesempatan yang cukup lama
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selama petani memberikan cicilan dan fetap menjual daun kepadanva. Berikut
penuturan tauke ... ...

“Selama rajin mengait dan daun kaitannya dijuainya kepada saye tetap
memberikan pinjaman duluan dan syaratnya harus mencicil ufangnya sesuai
dengan yang disepakati”,

Proses hubungan tersebut dapat bertahan dan berlangsung dengan lancar
apabila kedua belah pibak saling merasa membutuhkan. Pencicilan utang ini sering
dirasakan kcsulitan dipihak petani, discbabkan hasii kaitannya tidak dapat menutupi
cicilan utang . Untuk mengatasi itu terpaksa mencan kerja tambahan yaitu sebagat
peketja untuk mengait daun ditempat lain. Selain itu bagi petani atau pekerja tidak
jarang melakukan pengaitan daun pada malam han di ladang orang lain. (mencuri).
Biasanya lokasinya agak jauh dar pemukiman penduduk agar tidak dapat diketahui
oleh pemiliknya Daun hasil corian ini sering diistilahkan dengan “daun (08)”. Ini
dipasarkan bersamaan dengan daun yang dikait secam resmi, agar dapat tertutup
kerahasiaannya.

Berikut ini salah scorang mengakui nekat dan mengatakan pakerjaan mencun
daun diperlukan apabila tidak mampu mencicil hutang kepada tauke ...

“Ketimbang kami sekeluarga tidak makan karena mencicil utang lebik baik
mencuri daun kalau seperti ini haram pun bisa jadi halal”.

Bagi petani yang membutuhkan uang dalam jumlah besar harus memberikan
kesempatan kepada tauke untuk “memajak™ (menggadai) lahan daun pisangnya

sehingga tidak terjadi penjualan lahan kepada otang lain. Pemajakan situ terjadi
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dengan meminta jumiah uang tertentu yang discpakati bersama dengan penentuan
batas waktu pengembalian lahan kepada pemiliknya , tidak jarang orang luar datang
melakukan pemajakan kepada lahan petani di desa Hamparan Perak, karena selalu
kandas ditengah jalan disebabkan daun yang sedang dipajak diambil orang pada
malam hari. Dengan demikian bagi tauke atau orang luar atau cina dari kKota tidak
berani memajak daun karena hasilnya tidak ada berikut ini penuturan salah seorang
yang pemah melakukan pemajakan daun.....

« Sig — sia melakukan pemajokan daun kalau kita tidak penduduk setempat
dan hanya membuang uang saja. Karena daun di curi orang pada malam harl”,

Memperhatikan kondisi keamanan pesnajakan mengisyaratkan kepada semua
orang bahwa pemaj akan daun hanya dapat berjalan lancar apabila pemnajaknya adalah
ﬁenduduk setemipat atau tauke yong berdomisili desa tersebut atay sekitarnya.

Kedatangan orang luar untuk memajak lahan pertanian mereka tertutup rapat
sehingga interaks dalam transaksi produk berlangsung sesama warga (petani —
tauke). Kemungkinan - kemungkinan Jain untuk mendapatkan Jaban -- lahan petani
menjadi hak roilik orang fuar tidak tercapai selama mercka mempertahankan sistem
tadi. Tni menggambarkan kepada kita bahwa pemajakan lahan antara sesama warga
akan menciptakan kekehalan hak milik petani terhadap lahan pertanianaya.

fndikasi ini juga menggambarkan dan menyimpulkan dengan pemajakan
menutup peluang bagi petani dan tauke (Patron) transaksi lahan (pernindahan hak

milik).



5.2 Bentuk - Bentuk Habungan Patronase

Dalam mengapresiasi benfuk hubungan patron - klien kami menggunakan

pendapat Scott (1981), yang mengelompokkan dua bentuk hubungan yang terdapat
pada patron- kiien yaitu bentuk hubungan ;
“patron - klien klauster *“ dan bentuk “patron ~ klien pyramida”. Hubungan patron —
kiien vang berbentuk klauster adalah bentuk hubungan yang selapis meclibatkan dua
pihak. Dalam hubungan ini patron mempunyai dua klien yang terikat secara menetap
dengannya. Sedangkan bentuk hubungan patzon klien Pyramida adalah hubungan
yang berlapis yang melibatkan banyak orang, dalam hal ini terbukanya kemungkinan
para klien untuk mencari patron — patron lain.

Berdasarkan data — data vang di temukan di Japangan, penulis melihat
hubungan patron- klien yang terjadi di desa Hamparan Perak adalah berbentuk
pyramid dan lauster. Sebab, para petani yang memiliki areal yang luas tidak terikat
kepada satu tauke (patron) saja, sedangkan petani yang memilila arcal yang lebih
sempit selalu terikat kepada satu tauke tertentu. Ketenkatan petani terhadap tauke
tertentu karena saling membutuhkan, misalnya petani ketiadaan vang atau belanja
mereka meminjam uang kepada tauke (patron). Pinjaman uang yang diberikan oleh
tauke akan mengikat para petani menjual daunnya ke tauke lain. Dalam hubungan ini
ke dua — duanya saling di untungkan vaitu para petani mendapat pertolongan
pinjaman dan tauke mendapat untung dari penjualan daun. Sedangkan para petani

yang menailki areal yang luas tidak terikat kepada tauke terientu melainkan menjual
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daun ke beberapa tauke penampungan daun dj desa Hamparan Perak. Selain mencari
keuntungan lebih, juga menjaga prinsip persaudaraan sesama suky dan sekampung,
Bagi petani yang terikat pada tauke tertentu dapat meminjam uang belanja
wakiu tidak dapat mengait daun sepertt (hujan Iebat, ketiadaan daun dan lain — lain},
Bagi petani yang tidak terikat terhadap tauke tertentu tidak cepat direspon oleh tauke
apabila meminjam uang, karena para tauke (patron) mempunyal persepsi bahwg
mereka masih mempunyai persediaan uang yang cukup.konsekuensi sitem pemasaran
daun memiliki perbedaan dari perilaky fanke namun masing - masing memiliki
keunggulan yang menguntungkan bagi petani — petani tersebut, Yaitu petani bebas
meminjam uang (petani terikat) dan petani yang tidak bebas meminjam uang, tetapi

bebas menjual produksi dengan harga yang lebih tinggi.

~ 5.2.1 Hubungan Sosial Petani Daun Pisang Dengan Tanke

Berdasarkan dari asal usul penduduk yang terdapat di desa Hamparan Persk
adalah pada umumnya mereka berasal dari saty suku yaity suku Melayu, selain itu
sebahagian kecil adalah orang pendatang yang memiliki suku yang bervariasi seperti
Jawa, Banjar dan Batak Kedatangan suku lain di desa tidak terlalu banyak
mempengaruhi penduduk ash setempat karena kerukunan antarg sesama Melayu
sangat diutamakan. Bagi pendatang yang sudah melakukan kawin dengan orang
Melayn harus bertradisi seperti Melayu yaitu, berprilaku sopan dan hormat serta
menegur orang yang lebih tua apabila ketemu kapan dan dimana saja. Selain ity harus

bertutur kata dengan bahasa Melayu.
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Hubungan patron klien ini berlangsung dengan langgeng . Prilaku hubungan
antara tavke dengan petani dapat mewarnai bidang - bidang kehidupan lain
dimasyarakat misalnya, apabila petani (klien)di timpa kemalangan, para tauke
(patron), sedapat mungkin menyanggupi dan menyediakan keperluan yang
dibutuhkan oleh kliennya. Sebalik ketika patron mendapatkan keadaan seperti tadi
maka si klien mengorbankan tenaga dan waktu tanpa mengharapkan balas jasa dari
pihak patron (tauke).

Secara umum hubungan tolong menolong yang mewamai interaksi sosial di
Hamparan Perak tidak hanya terbatas pada aspek maten saja, namun meliputi aspek
sprituai, sebagai contoh bila ada warga desa yang meninggal dunia, warga setempat
akan berkumpul dan memberikan sumbangan uang, tenaga, bertakziah ataupun
melakukan pembacaan tahtim, tahlil dan doa berturut — turut selama tiga malam. Dari
hasil pengamatan lapangan selain bantuan yang di berikan tauke (patron), diketahui
bahwa warga setempat akan mengumpulkan sejumlah uang secara suka rela untuk
kebutuhan si mayat (kain kapan, penggalian kubur dan dan biaya untuk menjamu
tamu — tamu yang datang jaub dari luar atau pun penduduk setempat).

Selain bentuk uang, patron bisa saja memberikan pinjaman, barang — barang
keperluan rumah tangga lainnya seperti lampu, piring, gelas, kursi dan alat — alat
tainnya. Sebagai wujud kepedulian patron kepada kleinnya dalam bentuk meminjam
adalah sesuatu vang lumrah, bahkan tindakan ini dianggap sebagai tindakan uatuk

febih mempererat hubungan sosial antara patron —~ klein.
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Prinsip tolong — menotong ini tampak jelas pada acara peringatan pada hari —
hari besar Islam seperti Maulid dan Isra’ Mi’ raj, tadarus Al’Quran di masjid selama
bulan suci ramadan, Hari Raya Qurban, hari Raya Idul Firi, pemberian zakat Fitrah
dan harta, khatam Al,Quran, biaya buka puasa di masjid selama bulan suct Ramadhan
dan lain - lain mendapat perhauan yang pokok dari patron — patron yang dapat
diwujudkan dalam bentuk kesediaan mereka menjadi penyandang dana {donator),
sehingga kegiatan tersebut berjalan dengan lancar dan telah membudaya bagi
masyarakai petani dan desa Hamparan Perak.

Status sosial tauke (patron) secara spomianitas menempati posisi yang lebih
tinggi dari petani (klein) yang dapat diketahui bahwa setiap penyelengaraan kegiatan
— kegiatan tertentu seperti pengajian dimajelis taklim, pesta perkawinan dan lain —
lain, para tauke selalu diundang dan dipcrsilabkan dudﬁk pada tempat paling depan

{terhormat).

5.2.2 Hubungan Kekerabatan

Kemampuan melakukan interaksi sosial secara barmonis lebih banyak
discbabkan oleh sikap kepedulian terhadap fungsi dan peranan serta menjunjunyg
tinggi kebersamaan dan saling pengertian. Untuk keselarasan dan kendala sosial,
komunitas petani dan tauke telah membentuk pranata sosial efekiif, dan efisien vang
terbentuk dari nilai — nilai Islami. Nilai — rilai Islami akan memberi kontribust
terhadap corak kekerabatan masyarakat petani seperti pemberian nama kepada anak

vang baru lahir dengan menggunakan nama nama orang “Arah” yang beridentitas
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mushim, dan tata cara berpakaian dan  tata pergaulan dan lain — laip Sebagai
komunitas Melayu memegang  teguh adat istiadat, mereka membina  dan
mengembangkan kekerabatan melaluj dua persyaratan yailu memeluk agama Islam
dan menggunakan Bahasa Melayu dalam percakapan sehati - hari. Ini menunjukkan
bahwa terbukanya peluang bagi seorang untuk menjadi warga Melayu bila memenuhi
kedua syarat tersebut, Dengan kata lain apabila islam sudah melekat pada seseorang
sudah menjadi kerabat (saudara). Hal ini bukan berarti bagi klien non mustim tidak
dapat menjadi petani atau tauke, balasannya terletak kepada sescorang mampu
mengikuti irama dan tradisi Yyang telah membudaya di kaiangan kaum petani.

Tauke dan petani merupakan penduduk yang beretnis Melayu dengan
sendirinya mengkondisikan kekerabatan yang dimiliki sebagai faktor pengikat kedua
belah pihak secara kontinu melakukan tata-niaga dan sckaligus menyebar pada
bidang lainnya seperti mereka saling mengajak bersama untuk menghadiri pesta,
kemalangan dan lain sebagainya ini menunjukan frekuens; interaksi antara petani
tetap intens,

Menghaditi pesta atau kemalangan seorang petani dengan meminta bantnan
kepada tauke berupa uang, dan benda secara pinjaman atau cuma cuma untuk
diberikan kepada sesuatu vang dikunjungi, sebaliknya tauke menyikapinya dengan
bijaksana sesunai dengan permintaan, Penjaminan tauke dari ketiadaan petan: ini akan

memproteksi kedudukan petani sebagai jati diri yang diselamatkan
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3.2.3 Hubungan Ketetanggasan (Tempat Tinggal)

Hubungan petani dan tauke dalam bertetangea saling dipelihara agar tidak
terjadi kekacavaan di lingkungannya bagi mereka jtu wilayah batas berjiran tetangga
adalah 40 rumah depan belakang dan kiri — kanan adalah tetangga Bahkan secara
geogratis sekampung ity dianggap dan dilegalisisasi petani sebagai tetangga.
Tampaknya frekuensi hubungan makin dominan dj sela-scla pergaulan mereka sehari
~ han seperti terjadinya saling kunjung - mengunjungi rumah dan bercerita dan
mnenonion televisi, bersama di ramah terfentu, saling tukar menukar informasi tentang
hasil pendapatan dari tata-niaga daun, bermain dimino sampai larut malam minum
dan makan bersama di rumah tauke, tauke mengantarkan makanan yang lezal (lotnak)

ke petani. Selain itu petani mendapat pertolongan untuk memperbaiki atap rumah
| yang bocor yang terbuat dari atap rumbia yang kadangkala bergotong royong dengan
tauke. Pemberian zakat harta apabila sudzh cukup hisab (perhitungannya) sesuai
hukum syariat Istam dengan menyalurkan kepada petani dengan mengutamakan
tetangga. Dipenghujung bulan suci Ramadhan dilakukan pendataan terhadap petani
dan anak yatim, untuk menentukan pembagian pakaian bary yang diserahkan secara
kolektif oieh tauke khususnya pakaian yang dipakai ketika shalat Idu! Fitri.
Penyerahan 7akat fitrah Juga divtamakan kepada klien yang korang mampu sebhelumn
melaksanakan shalat Idu! Fitri berlangsung. Kenduri (mengundang makan} selama
seminggu waktu lebaran Idul Fitri. Pelaksanaan ini diadakqn dirumah tauke secara

bergantian di desa ity dengan membaca tahtim tahii{ dan duutup dengan doa selamat
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dan yang Maha Pengasih semoga mendapat rezeki dari hasil pertanian dan terhindar
dari bala (penyakit tanam — tanaman}

Pembagian rezeki yang distribusikan kepada petani adalah meyupakan sikap
dan perilaku positip dari tauke, secara ekonomi memperhatikan keluarga dari kaum
tani dan memberikan keprihatinan bagi keluarganya karena yang terfjadi adalah
pemberian bantuan dengan membagi — bagikan rezeki yang diperoleh oleh tauke dari
pendapatan tata-niaga di pasar dan bukan unuk memperkaya dini tauke atau
menyukseskan diri dikalangan kaum iani,

5.3 Putusnya Hubungan Petani Dengan Tauke

Hubungan patron — klien mengalami pasang surut dan sampai berakhir,
disebabkan keseimbangan dalam tata niaga tidak normal atav berat sebelah. Petani
~ dan tauke tidak lagi memitiki keterikatan yang kuat, menyebabkan proses tata niaga
sudah berjalan sesuai dengan keingginan masing - masing pihak.

Berakhimya hubungan patron - klien antar petani dan tavke dapat disebabkan

beberapa faktor antara lain;

5.3.1 Fak¢or Internal

Frekuensi pertemuan merupakan salah — satu ciri hubungan patron — klien
sehingga menunjukan bahwa sifat pribadi terdapat di dalamnya. Sebagaimana
diketahui bahwa tauke (patron) sangat mengenal petani yang menjadi kliennya,

demikian juga sebaliknya. Oleh sebab itu hubunigan keduanya dapat bertambah kuat
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dan akrah, disamping itu pula kedua belah pihak masth merupakan kerabat dan
mempunyai hubungan pertalian darah.

Prinsip saling mempercayai antara petani dan tauke merupakan dasar vang
digunakan untuk menjalin hubungan yang harmonis diantara kedua belah pihak.
Namun kadang kala prinsip rasa saling mempercayal itu tidak sclamanya berjalan
dengan baik sebab salah satu diantara mereka mengingkari kesepakatan yang mereka
buat. Artinya pada saat ~ saat tertentu para petani tidak lagi patuh terhadap aturan —
aturar yang telah mereka sepakati sebelumnys demi mencari keuntungan sepihak,
Hal i dapat terjadi karena kecurangan atau ketidak jujuran dalam pemasaran hasil
panen, misalnya seorang petani yang telah terbiasa melakukan penjualan sistem
terikat pada tauke terfentu, temyata menjual sebahagian panennya saja dan
schahagian lagi dijual kepada tauke lain sccara tersembunyi, pada hal si petani (klien)
masih memiliki butang yang banyak kepada tauke { patron) tanpa pemnah dicicit maka
setelah diketahui oleh patron dengan sendirinya hubungen tata ntaga mercka mulai
surut dan bahkan sampai berakhir. Disisi lain bila seorang patron melakukan
penekana_n harga panen terlalu rendah, dengan alasan * kualitas panen rendah atau
tidak laku dijucl ke konsumen dan lain sebagainya atau penyebab lain yaitu patron
tidak cepat mengakomodasi petani ketika meminfjam unang tetapi yang di rasakan
adaleh penundaan saja” sebenarnva banvak lagi penyebab timbulnya keretakan
hubungan petani dan tauke, namun tidak disebutkan secara mendetail daiam tuiisan

.
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Kenyataan di lapangan menunjukan bahwa kejadian ini jarang teriadi akan
tetapi hanya sekali saja karena kedua belah pihak masih saling percaya mempercayai
dan kelihatannya bukan faktor ekonomi vang mendominasi, tetapi faktor non
ekonomi (sosial budaya) juga sangat menentukan kesinambungan tata niaga daun
pisang. Sebagaimana penuturan seorang tauke........

* Bagaimana pun banyak utang petani, kita tetap memberikan pinjaman
apa saja, karena kamti ketemu setiap hari dan kalaupun terjadi pertengkaran
hanya sebentar dan tak lama pulih kembali”. Selanjutnya penuturan salah seorang
petam ... “ Tak mungkin awak ni menjual panen kepada tauke lain nanti bila ada
kebutuhan mendesak samu siapa meminjam uang dan hkuresa tek mau orang
meminjamkannya selain tauke atau fual tanak”

Dan penyampaian kedua belah. pihak tadi, dapat disimpulkan bahwa
| hubungan tata niaga mercka tctap kuat karena keduanya saling membutuhkan
sehingga walaupun terjadi sedikit gangguan akan lebih cepat pulih karena kondisikan
faktor dari dalam diri masing — masing pihak. Keadaan ini tidak membawa berlarut —

larut membawa pengaruh kepada kedua belah pihak, tetapi dapat stabil.

5.3.2 Faktor Eksternal

Fluktuasi harga daun pisang di pasaran hampir tidak mengalami perubahan,
akan tctapt para pedagang cina sedikit melirik dan lalu lalang membawa kenderaan
pick up untuk mencari daun di desa Hamparan Perak dan di sekitarnya, Bagi petani

sebahagian kecil yang melakukan penjualan piramid scbagaimana di ungkapkan

101



sebelumnya mengadakan tata niaga dengan cina. Mereka terpenganuh karena sedikit
lebih mahal dari pembelian tavke di desanya tetapi kedatangan cina tidak terlalu besar
berpengaruh kepada petani karena pedagang cina selalu mengharapkan daun yang
berkualitas baik, tidak mau menampung daun seluruhnya pada saat daun banyak di
panen dan sebaliknya ketika musim trek atau kesulitan daun, s1 cina baru mcminta
Jumlah daun yang lebih besar. Berbeda dengan tauke yang di desa mereka tetap
menampung daun yang kurang berkualitas (pendek, banvak kovak dan lain - lain)
dengan cara menyisipkan kepada daun yang cantik sehingga kehbatan pada
konsumen tetap bagus. Selain itu pedagang cina tidak man membenkan pinjaman
uang, sebelum daun pisang dipanen, tetapi ada barang baru di bayar. Berikut
penutwan seorang petani..... “rauke cina hanya minta daun bagus dan untung saja
serta tak hondak menolong dan meminjamhan uang sebelum daun dipanen”.

Tidak hanya sebatas membeli daun, ¢ina juga mencoba untuk melakukan
pemajakan lahan pisang batu kcpada beberapa orang petani seperti diungkapkan
sebelumnya ternyata pada malam hari di kait orang. Beberapa kali di siasati cina tidak
berhasil. Setelah dilakukan tanya jawab kepada salah seorang melakukan pencurian
........ “kita mengambil daun pajakan cina bukan bermaksud mendapatian uwang
saja, melainkan supaya tnk memajak lagi karena kalau dibiarkan memnjak di

kampung ini, tanah kita ini, nanti habis dibeli mereka”™.

(MILI PEREUSTAKAAR
U UNIMED |
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5.4 Keserasian Dan Nasib

Berbasil tidaknya suatu peketjaan yang dilakukan oleh manusia tergantung
kepada cara manusia itu mengelola selunih komponen yang terkait dengan pekerjaan.
Artinya pckeraan itu dapat produktif apabila scluruh potensi fisik dan non - fisik
dapat dikerahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Sebagaimana petani daun pisang di desa Hamparan Perak, melakukan
perawatan dan tidak melakukan perawatan ferhadap tanaman mereka selalu
mengharapkan penghasiian yang sangat produktif.

Menurut petani selain faktér alam dan fakfor pengolahan yang maksimal
terhadap tanaman, juga masih terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi berhasil
tidaknya tanaman tersebut yaitu fakior nasib dan keserasian menjalin hubungan

dengan lauke. Faktor nasib ini selalu dimaknai oleh petani di desa Hamparan Perak

- dengan memperhatikan dan melihat hana dan financial yang dimiliki oleh tauke. Pada

umumnya para tauke telah nyata memiliki kelebihan dan keungguian seperti memitiki
rumah besar dan lebih mewah diantara rumah - rumah petani di desa Hamparan
Perak, selain itu tauke juga memiliki harta lain seperti mobil pick up, tanah yang luas
dan kelebihan - keiebihan lainnya.

Oleh sebab itu petani di Desa Hamparan ingin memperoleh pelimpahan
sebahagian nasib baik yang telah dimiliki tauke itu sehingga mereka termotivasi
untuk mau tetap tergantung dengan tauke. Hal ini dapat ditunjukan dari beberapa

penuturan petant yang menjadi klien dar ake tersebut.
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"Dl pernah saya membawa doun sebagoi hasil tani kepada banyak
langganan yang membutuhkan daun saban hari. semakin hari langganan
menurun dan menghilang terus, tetapi setelah saya herlangganan dengan tauke di
desa ini rasa was — was itu berubah menjadi Ketenangan dan selamat dari
kesulitan mendapatkan belanja rumah tangga”. Penuturan petani yang lain adalah

“Sava serasi bertangganan dengan tauke setiap memanen tidak pernah
menolak daun saya, sekalipun mmtunya agek karang bagus, oleh sebab Ity saya
tetap menjual daun ke tauke dibandingkan dengan menjual daun dan mencari
langganan kemana — mana yang belum pasti”. Penuturan klien yang lain juga
memiliki pcndapat yang sama dengan petani sebelumaya yaitu

“Sekalipun saya telah menjual daun dengan harga sedikit lebih murak dari
pernbeli (konsumen), tetapi saya lebik cendemné bergantung kepada tauke, karena
nasib dan keberuntungan yang dimiliki oleh tauke itu sebahagian mengalir kepada
saya”. Selanjutnya penuturan petani yang lain.

“Saya ridak keberatan tauke mendapathan untung dari penjualan ke
Konsumen, karena dia menggunakan modal sendiri, biaya angkuten , usahanya
ferus menerus mencari dan mempertahankan langganan yang tetap dan biaya lain
yang tidak terduga yang cukup banyak jumiahnya™.

Dar hasil penelitian di lapangan, terlihat hahwa petami di ‘desa Hamparan
Perak menaruh kepercayaan bahwa nasib vang dimiliki serta_kescrasian berhubungan
dengan tauke di desa merupakan fakior pendukung keberhasifan mereka. Namun

vang dwumgkapkan petani ini benar apa adanya atau mereka mengatakan demikian
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karena kurang percaya sepenuhnya kepada potensi yang dimilikinya. Berhubrngan
dengan beberapa penuturan petani itu seolah mereka juga mengharapkan pembagian
rezeki dari tauke masmng — masing .

Kemudian pengungkapan tauke terhadap nasibaya dan keserasian menjadi
tauke daun.

“setelah orang tuq saya meninggal saya melanjutkan usaha i, sekalipun

seluruhnya belum pernah Saya tekuni dan saya hanya mengikud jejak orang tua
kerena begitu lama berlangpanan doun dengan konsumen di kota, rasanya sayang
dan sia ~ siq kalau tidak dilanjutkan”. Penuturan tauke lain lagi adalah. .. ...
“ Penfunlan daun ke kota tidak setiap hari mendapatkan untang yang banyak,
Karena kadang — kadang daun kita kurang bagus, diperlukan biaya eperasional
anghkutan daln lain ~ lnin. Serta membertkan pinjaman kepada petani secara lunak
tanpa burr.ga dan cicilan tanpa batas waktu, Semuanya ity dilakukan agar petani
bebas dan terjamin dari kesulitan memenuhi kebutuhan pokok dan Jjuga
Kebutuhan tainnya”,

D;m' penyampaian tauke tadi, hubungan mereka tidak hanya sebatas
melibatkan ekonomi tetapi juga melibatkan faktor sosial dan lain sebagainya yang di
dasarkan saling bantu agar kehidupan kedua belah pihak berjalan dengan normal
artinya tidak terjadi cksploitasi terhadap satu pihak yaitu di pihak petani rugi dan

dipihak tauke untung, tetapi keduanya saling menguntungkan.
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